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MOTTO 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 
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“Barangsiapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan mudahkan 
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DAFTAR SIMBOL DAN NOTASI 

b = factor pembesar momen untuk rangka yang ditahan terhadap goyangan  

   kesamping, untuk menggambarkan pengaruh kelengkungan komponen  

   struktur di antara ujung-ujung komponen struktur tekan. 

 = as/bd = rasio tulangan tarik non – prategangan. 

 = faktor reduksi kekuatan. 

 = koefesien friksi bahan. 

m = nilai rata-rata  untuk semua balok pada tepi suatu panel. 

 = rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekuatan plat, dengan  

   lebar yang di batasi secara lateral oleh garis sumbu panel yang bersebelahan  

   (bila ada) pada setiap sisi balok, atau sudut antara sengkang miring dan  

   sumbu longitudinal komponen struktur, atau  perubahan sudut total dari  

   profil tendon prategangan dalam radian, dari ujung angkur ke seberang titik   

   x. 

A0  = luas bruto yang dibatasi oleh lintasan aliran geser (mm2) 

Ab = luas dimensi baut (mm2) 

Ach = luas penampang komponen struktur darisisi luar ke sisi luar tulangan  

    transversal (mm) 

Acp = luas yang dibatasi oleh keliling luar penampang beton (mm2) 

Ae  = luas penampang netto (mm2) 

Ag = luas bruto penampang, (mm2) 

Aoh = luas yang dibatasi garis pusat tulangan sengkang torsi terluar (mm2) 

Ast  = luas total tulangan baja (mm) 

At = luas kaki sengkang tertutup yang menahan punter sejarak s (mm2) 

Av = luas tulangan geser pada daerah sejarak s atau luas tulangan geser yang  

             tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik dalam suatu daerah sejarak s pada  

    komponen struktur lentur tinggi, (mm2) 

B = lebar daerah tekan komponen struktur, (mm) 

Bw = lebar penampang balok, atau diameter penampang bulat, (mm) 

Cm = faktor yang menghubungkan diagram momen aktual dengan suatu diagram  

   momen merata ekivalen. 
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Cr = perlawanan ujung konus (cone resistant) 

d = jarak dari serat tekan terluar pusat tulangan tarik, (mm) 

d’ = jarak dari serat tekan terluar pusat tulangan tekan, (mm) 

Ec = modulus elastisitas beton, (Mpa) 

Ecb = modulus elastisitas balok beton. 

Ecs = modulus elastisitas plat beton. 

Eoc = modulus elastisitas kolom beton. 

Es = modulus elastisitas baja tulangan, (Mpa) 

Fc = kuat tekan beton, mpa. 

Fu = tegangan tarik putus (Mpa) 

Fub  = tegangan tarik putus baut (Mpa)  

Fup = tegangan tarik putus pelat (Mpa) 

Fy  = tegangan leleh (Mpa) 

Fy = tegangan luluh baja tulangan yang disyaratkan, (Mpa) 

Fyt = kuat leleh tulangan torsi longitudinal (Mpa) 

Fyv = kuat leleh tulangan sengkang torsi (Mpa) 

H = tebal atau tinggi total komponen struktur, mm. 

I = momen inersia penampang yang menahan beban luar terfaktor. 

Ib = momen inersia balok 

Ib = momen inersia terhadap sumbu titik pusat penampang bruto balok. 

Ic = momen inersia penampang bruto kolom. 

Icr = momen inersia penampang retak yang ditranformasikan menjadi beton. 

Ig = momen inersia penampang bruto beton terhadap garis sumbunya, dengan  

    mengabaikan tulangan. 

Ik = momen inersia kolom  

Is = momen inersia terhadap sumbu pusat bruto plat. 

K = faktor panjang efektif komponen struktur tekan. 

Kb = kekuatan lentur balok,  momen per unit rotasi. 

Kc = kekuatan lentur kolom, momen per unit rotasi. 

L = bentang bersih untuk momen positif atau geser rata-rata bentang bersih  

             yang bersebelahan untuk momen negatif, atau panjang bentang bersih  

             dalam arah momen yang terhitung, diukur dari muka ke muka tumpuan. 
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Lnb = jarak bersih antar balok  

Lnk = jarak bersih antar kolom  

Lx  = panjang pelat arah pendek. 

Ly  = panjang pelat arah panjang. 

M1b = nilai yang lebih kecil dari momen ujung terfaktor pada komponen struktur 

   tekan akibat beban yang tidak menimbulkan goyangan ke samping yang  

     berarti, dihitung dengan analisis rangka elastis konvensional, positif bila  

   komponen struktur melentur dalam kelengkungan ganda. 

M2b = nilai yang lebih besar dari momen ujung terfaktor pada komponen struktur  

   tekan akibat beban yang tidak menimbulkan goyangan ke samping yang 

   berarti, dihitung dengan analisis rangka elastis konvensional. 

Mmaks = momen terfaktor maksimum pada penampang akibat beban luar. 

Mn = kekuatan momen nominal 

Mu = kombinasi beban momen terfaktor  

Pcp = keliling dari garis pusat tulangan sengkang torsi lentur (mm) 

Ph = keliling dari garis arah pararel tulangan longitudinal (mm) 

Pn = kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang di berikan. 

Pu = beban aksial terfaktor pada eksentrisitas yang diberika, ≤ pn. 

Q  = pembesaran momen-momen kolom akibat pengaruh orde-dua.  

Qc = tahanan konus dari sondir  

Qi = daya dukung ijin tanah ((ton/m²) 

Qu = daya dukung ultimate tanah (ton/m²) 

Qult = kapasitas dukung ultimit pondasi  

r = radius girasi penampang komponen struktur tekan. 

Sds = parameter respons spectral percepatan desain pada periode pendek 

Sd1 = parameter respons spectral percepatan desain pada periode 1 detik 

T = perioda getar fundamental struktur 

Sf = safety faktor diambil (2) 

Vc = kuat geser nominal yang di sumbangkan beton. 

Vn = kekuatan geser nominal 

Vn = kuat geser nominal. 

Vs = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser. 
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Vu = kombinasi beban geser terfaktor  

Wu = beban terfaktor unit panjang bentang balok atau per unit luas plat. 

β = rasio bentang bersih arah memanjang  terhadap sisi pendek fondasi arah,  

            atau rasio antara sisi panjang terhadap sisi pendek fondasi. 

Δo  = defleksi lateral relative orde pertama pada tingkat tertentu akibat vus.  

Ρb = rasio tulangan pada keadaan seimbang. 

Ρmax  = rasio tulangan maximal. 

Ρmin = rasio tulangan minimum. 

Ρperlu = rasio tulangan yang diperlukan. 

Σpu  = beban vertikal terfaktor total. 

Σvus = gaya geser tingkat horizontal pada tingkat yang ditinjau.  

Ψ = ratio dari EI/Ψ kolom terhadap EI/Ψ balok. 
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PERENCANAAN STRUKTUR GEDUNG PONDOK PESANTREN 

MODERN AL-NIZAM DESA KEBANGGAN KECAMATAN SUMBANG 

KABUPATEN BANYUMAS 

FRIZA ILHAM FISABILILLAH (18410103219) 

Fakultas Teknik, Prodi Teknik Sipil, Universitas Wijayakusuma Purwokerto 

Jl. Raya Beji Karangsalam, Kedungbanteng, Banyumas, Jawa Tengah 53152 

Telp. (0281) 6439729, Fax. 0281-6439771 

RINGKASAN 

Pondok pesantren modern adalah lembaga pendidikan islam yang memiliki 

pendekatan modern dalam penyampaian ilmu agama dan pengetahuan umum. 

Pondok pesantren modern di Kabupaten Banyumas masih terbilang sangat sedikit 

jumlahnya dibandingkan dengan jumlah penduduk yang selalu meningkat dalam 

tiga tahun terakhir. Melihat hal tersebut, pondok pesantren modern Al-Nizam ini 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan islam modern masyarakat di 

Kabupaten Banyumas serta meningkatkan standar pendidikan islam yang 

mengikuti perkembangan zaman. 

Gedung Pondok Pesantren Modern Al-Nizam direncanakan dengan jumlah 6 

lantai yang dibangun diatas lahan seluas ± 1988 m² dengan total luasan bangunan 

± 5760 m². Permodelan analisa struktur gedung direncanakan dengan bantuan 

program SAP 2000 v.24 dimana perhitungan struktur berpedoman pada SNI 2847 

: 2019 untuk desain perhitungan beton bertulang, SNI 1729 : 2015 untuk desain 

perhitungan baja struktural, SNI 1726 : 2019 untuk desain perhitungan terhadap 

gempa dan pembebanan struktur disesuaikan dengan PPPURG 1987 untuk beban 

minimum dan kriteria terkait untuk bangunan serta buku pedoman yang relevan. 

Menggunakan mutu beton (fc’) 25 MPa, mutu baja tulangan (fy) = 420 Mpa untuk 

tulangan Ø > 12 mm, dan mutu baja tulangan (fy) = 280 Mpa untuk tulangan Ø ≤ 

12 mm. 

Kedalaman tanah keras hasil sondir terletak pada 2,60 m hingga 2,80 m dari 

muka tanah asli, digunakan pondasi sumuran diameter 2,00 m dan 1,50 m dengan 

ukuran footplate 2,00 m x 2,00 m dan 1,50 m x 1,50 m. Pada hasil perhitungan 

struktur beton direncanakan tebal pelat atap 100 mm dan pelat lantai 120 mm, ring 

balok 300 x 600 mm, balok induk 1 250 x 500 mm, balok induk 2 300 x 700 mm 

balok anak 1 200 x 400 mm, balok anak 2 200 x 400 mm, sloof 250 x 500 mm, 

kolom 1 700 x 700 mm, kolom 2 400 x 400 mm. Adapun hasil perhitungan atap 

dengan struktur rangka baja konvensional digunakan kuda kuda IWF 200 x 100 x 

5,5 x 8 dengan gording CNP 150 x 65 x 20 x 3,2 mutu ST 37. Proses pelaksanaan 

direncanakan 26 minggu atau 180 hari kalender dengan rencana anggaran biaya 

sebesar Rp.13.404.248.900,00- 

 

Kata kunci: Perencanaan, Pondok Pesantren Modern, Baja Konvensional, Beton 

Bertulang. 
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STRUCTURAL PLANNING OF AL-NIZAM MODERN ISLAMIC 

BOARDING SCHOOL BUILDING KEBANGGAN VILLAGE SUMBANG 

DISTRICT BANYUMAS REGENCY 

FRIZA ILHAM FISABILILLAH (18410103219) 

Faculty of Engineering, Civil Engineering Study Program, Wijayakusuma 

Purwokerto University. Jl. Raya Beji Karangsalam, Kedungbanteng, Banyumas, 

Central Java 53152 Phone. (0281) 6439729, Fax. 0281-6439771 

ABSTRACT 

Modern Islamic boarding schools are Islamic educational institutions that 

have a modern approach in the delivery of religious knowledge and general 

knowledge. Modern Islamic boarding schools in Banyumas Regency are still very 

few in number compared to the population that has always increased in the last 

three years. Seeing this, the modern Islamic boarding school Al-Nizam is needed to 

meet the needs of modern Islamic education of the community in Banyumas 

Regency and improve the standard of Islamic education that keeps up with the 

times. 

Al-Nizam Modern Islamic Boarding School building is planned with a total of 

6 floors built on an area of ± 1988 m² with a total building area of ± 5760 m². 

Building structure analysis modeling is planned with the help of the SAP 2000 v.24 

program where structural calculations are guided by SNI 2847: 2019 for reinforced 

concrete calculation design, SNI 1729: 2015 for structural steel calculation design, 

SNI 1726: 2019 for earthquake calculation design and structural loading in 

accordance with PPPURG 1987 for minimum loads and related criteria for 

buildings and relevant manuals. Using concrete quality (fc') 25 MPa, reinforcing 

steel quality (fy) = 420 Mpa for reinforcement Ø > 12 mm, and reinforcing steel 

quality (fy) = 280 Mpa for reinforcement Ø ≤ 12 mm. 

The depth of the hard soil resulting from sondir is located at 2.60 m to 2.80 m 

from the original soil face, a well foundation with diameters of 2.00 m and 1.50 m 

is used with footplate sizes of 2.00 m x 2.00 m and 1.50 m x 1.50 m. In the 

calculation of concrete structures, it is planned that the thickness of the roof slab is 

100 mm and the floor plate is 120 mm, ring beam 300 x 600 mm, the main beam 1 

250 x 500 mm, the main beam 2 300 x 700 mm, the secondary beam 1 200 x 400 

mm, the secondary beam 2 200 x 400 mm, the sloof 250 x 500 mm, the column 1 

700 x 700 mm,  column 2 400 x 400 mm. The calculation of the roof with a 

conventional steel frame structure is used IWF 200 x 100 x 5.5 x 8 with CNP 

curtains 150 x 65 x 20 x 3.2 quality ST 37. The implementation process is planned 

for 26 weeks or 180 calendar days with a budget plan of Rp.13,404,248,900.00- 

 

Keywords: Planning, Modern Islamic Boarding School, Conventional Steel, 

Reinforced Concrete.  
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